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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawahinidaftarhuruf Arab dan trandliterasidenganhuruf latin.

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha h ha (dengan titik di
¢ kha Kh kadan ha
3 dal D De
3 Zad z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er




Ta mar butahhi dupdilambangakandengan /t/

Contoh :

s 3f Jaditulis  mar’atunjamilah

Ta marbutahmati dilambangkandengan /h/

Contoh :

Vi

J Za Z Zet
o Sin S Es
o syin Sy esdan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengantitik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di
& ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
4 gain G Ge
o Fa F Ef
] qaf Q Qi
d kaf K Ka
J Lam L El
a mim M Em
& nun N En
3 wau W We
0 Ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
] Ya Y Ye
. Voka
V okaltunggal V okalrangkap V okalpanjang
=a =a
=i =a =1
=u =au =0
. TaMarbutah




IR RT ditulis fatimah

4. Syaddad(tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebui.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

O§< Contoh:

caddl ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
3 dul) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Vil



a8l ditulis al-gamar

& ditulis al-badi’

J 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditrandliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
S ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un

viii



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya per sembahkan untuk orang-orang tersayang

1. Untuk kedua orang tuaku, Bapak Wasdolah dan Almh Ibu Ayatun
tercinta yang sudah bahagiadi sisi-Nya.

2. Untuk kakak-kakaku tersayang yang selalu mendoakanku

3. Untuk seseorang yang sedang menunggu kelulusanku dan berjuang
untuk menghalalkanku

4. Untuk sahabat-sahabatku tersayang yang selalu mendukung dan
mendampingiku selama proses skripsi

5. Untuk teman-teman SMA yang selalu memberikan motivasi

6. Untuk teman kecilku yang selalu menanyakan kapan LULUS?



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

MOTTO

“Jangan takut mengambil risiko. Jika berhasil, anda akan bahagia. Jika gagal,

anda akan lebih bijaksana dalam bertindak dan bersikap”.




ABSTRAK

Risiko merupakan ketidakpastian terjadi keuntungan maupun kerugian yang
bisa dialami oleh sigpa sgja. Termasuk pada para pelaku bisnis. Saah satunya
pada bisnis usaha jual beli ijon buah mangga di Desa Dadirgjo ini. Para penebas
buah mangga harus jeli dan teliti dalam memprediks hasil panen buah mangga
dan fluktuasi harga pada saat masa panen tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui analisis risiko jual beli sistem ijon buah mangga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sumber data berupa data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif karena dalam hal ini
penulis mendeskripsikan risiko yang dihadapi oleh penebas buah mangga. Teknik
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Analisis risiko kuantitas buah yang
menurun disebabkan karena pohon yang terlalu sering disemprot dengan pestisida
kimia yang bisa menyebabkan kerusakan daya pohon. (2) Perubahan cuaca yang
terlalu lembab dan terlalu panas mengakibatkan peningkatan hama dan penyakit.
(3) Kurangnya managemen keuangan yang baik agar pengeluaran modal |ebih
efisien.

Kata kunci: Risiko jual beli ijon mangga
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pekalongan merupakan kabupaten yang terkenal dengan
penduduknya yang berprofesi sebagai petani. Termasuk yang ada dalam
Kecamatan Tirto, selain petani padi, Kecamaatan Tirto juga banyak yang
berprofesi sebagai petani buah mangga. Diantara banyaknya desa yang ada di
Kecamatan Tirto, Desa Dadirejo merupakan desa yang paling terkenal dengan
petani dan penebas buah mangga. Peneliti mendapatkan data dengan cara
wawancara dengan bapak Fathoni selaku kepala Desa Dadirejo, bahwa warga
yang berprofesi sebagai penebas buah mangga ada sekitar 73 orang. *

Usaha jual beli ijon buah mangga merupakan usaha yang bisa
menghasilkan keuntungan yang besar, namun masih banyak yang belum
mengetahui bagaiamana cara mengusai bisnis tersebut. Jika petani atau penebas
tidak bisa menguasai bisnis tersebut maka kemungkinan besar akan
mendapatkan kerugian, namun jika petani atau penebas mengetahui cara untuk
menjalankan bisnis tersebut maka bisa mendapatkan keuntungan. Termasuk
yang terjadi pada petani buah mangga di Desa Dadirgjo. Masih banyak petani
yang mengalami kerugian karena kegagalan dalam memprediks hasil sebuah
bisnis. Kurangnya pengetahuan dalam hal penguasaan dan prediksi suatu harga

membuat petani mengulangi untuk mengalami kerugian.

"Wawancara dengan bapak Fathoni, tanggal 8 Agustus 2019 di Kantor Balaidesa Dadirejo.



Pada publikasi oleh Badan Pusat Statistik luas tanah dan penggunaan
tanah di desa Dadirgo akhir tahun 2017 yaitu terdiri dari tanah sawah seluas
36,464 ha, dan tanah kering seluas 167,216 ha. Jumlah luas tanah keseluruhan
seluas 203,680 ha. Desa Dadirgo pada triwulan Ill tahun 2015 memiliki
jumlah pohon mangga sebanyak 9.000 pohon dengan menghasilkan buah
mangga sebanyak 6.417 kwintal, dan pada triwulan IV dengan jumlah
sebanyak 7.400 pohon dengan menghasilkan sebanyak 6.567 kwintal buah
mangga, dengan jumlah keseluruhan mencapai 21.518 kwintal. 2

Menurut KH. M. Syafi’i Hadzami, dalam bukunya Taudhihul Adillah.
Hukum jua beli ijon termasuk hal yang dilarang dan termasuk apa yang
dinamakan Bai’u al-Gharar, artinya jua beli yang dapat membawa
percekcokan dikemudian hari. Karena membeli buah yang masih di pepohonan
yang masih muda, belum nyata, sebaiknya tidak dilakukan, kecuali dengan
syarat dipotong. Contoh lain seperti membeli pisang dipohonnya, sedangkan
buahnya belum masak, maka hal itu tidak boleh. Lain halnya jika pisang muda
itu bisa dimanfaatkan untuk membuat rujak misalnya, maka diperbolehkan
membeli pisang mudadipohonnya. Dengansyaratdipotong, artinya diambil pada
waktu atau hari itu juga.

Praktik jual beli ijon buah mangga oleh penebas di Desa Dadirgo
merupakan jual beli buah mangga yang masih muda, atau bahkan dijual

sebelum tumbuh bunganya dengan cara dikontrak. Penebas akan mendatangi

10

2BPS K abupaten Pekalongan, KECAMATAN TIRTO DALAM ANGKA 2018, (Pekalongan:
BPS K abupatenPekal ongan, 2018), him 83.
3M. Syafi’i Hadzami, Taudhihul Adhilah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), him



rumah warga yang memiliki pohon mangga dan kemudian ditebas jika sudah
tumbuh buahnya atau dikontrak terlebih dahulu jika belum masa panen. Akad
jua beli ijon dilakukan ketika penebas menebas atau mengontrak pohon
mangga. Apabila belum masa panen maka petani akan merawat pohon manga
tersebut dengan memberi obat untuk merangsang tumbuhnya buah dengan cara
disemprot dengan insektisida, selama kurang lebih 6 bulan. Petani yang
bertanggung jawab atas semua biaya perawatan pohon mangga. Alasan petani
mengapa dipetik ketika mash muda karena untuk menekan risiko yang akan
muncul. Jika buah dipetik terlalu lama atau hingga masak, maka risikonya
adalah dimakan oleh binatang seperti kelelawar. Buah mangga muda yang
dipetik masih bisa dimanfaatkan atau dikonsumsi yaitu untuk rujak. Namun
untuk hasil panen buah mangga di Desa Dadirgjo ini dipetik ketika masih muda
dan kemudian di kemas di dalam kardus atau peti buah yang di dalamnya
diberi karbit agar buah cepat matang sempurna. Kemudian buah mangga
dipasarkan didalam maupun diluar kota. 4

Meskipun banyak perdebatan pada jual beli sistem ijon, namun jua beli
ijon yang dilakukan di Desa Dadirgjo ini merupakan jual beli yang
mengandung keikhlasan diantara kedua belah pihak, dimana pemilik
pohonmenyepakati harga buah mangga yang sudah ditaksir oleh penebas
sebelumnya, dan pihak penebas sudah menanggung segala risiko yang nantinya

akan ditimbulkan baik itu untung atau rugi.

“Wawancara dengan Bapak Slamet selaku penebas buah mangga pada tangga 25
September 2019 di rumah kediaman Bapak Slamet.



Praktik jual beli ijon yang dilakukan di Desa Dadirgjo ada dua cara, yaitu
yang pertama jual beli dengan tebasan, penebas akan mendatangi rumah
pemilik pohon manga yang sudah berbuah dan melakukan kesepakatan harga..
Kemudian yang kedua jual beli dengan cara mengontrak pohon mangga
sebelum dari masa panen hingga masa panen berakhir, atau sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak untuk mengontrak berapa lama bahkan hingga
bisa mencapal tahunan. Kemudian si penebas merawat dan memberi pupuk
pada pohon mangga yang telah dikontrak tersebut hingga masa panen, jika
masa kontrak masih ada maka penebas akan mengulanginya lagi untuk
merawat kembali pohon mangga tersebut hingga masa kontrak berakhir.

Sistem kontrak yang dilakukan dalam jual beli buah mangga ada dua
macam. Pertama melalui bagi hasil 2:1. Bagian dua untuk penebas dan satu
untuk si pemilik pohon. Kemudian yang kedua 50%:50%, misanya jika
penjualan buah mangga mendapatkan keuntungan sebesar ljuta maka
pembagiannya sama rata untuk penebas 500 ribu dan untuk pemilik pohon 500
ribu. °

Seperti yang sudah penulis bahas di awal bahwa setiap bisnis akan
menimbulkan risiko. Ada banyak definisi tentang risiko (risk). Risiko dapat
ditafsirkan sebagai bentuk

keadaan ketidakpastian tentang suatukeadaan yang akan terjadi nantinya
(future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai penimbangan

pada saatini. Menurut Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert risko adalah

SWawancara dengan Bapak Sardikin selaku penebas buah mangga pada tanggal 10 Agustus
2019 dirumah kediaman Bapak Sardikin.



uncertainty about future events.® Adapun Joel G. Siegel dan Jae K. Shim
mendefinisikan risiko pada tiga hal, pertama adalah keadaan yang mengarah
kepada sekumpulan hasil khusus, dimana hasilnya dapat diperoleh dengan
kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambil keputusan. Kedua adalah
varias dalam keuntungan, penjualan, atau varibel keuangan lainnya, dan ketiga
adalah kemungkinan dari sebuah masalah keuangan yang mempengaruhi
Kinerja operasi perusahaan atau posis keuangan, seperti risiko ekonomi,
ketidakpastian politik, dan masalah industri. Lebih jauh Joel G. Siegel dan Jae
K. Shim menjelaskan pengertian dari analisis risiko adalah proses pengukuran
dan penganalisaan risiko disatukan dengan keputusan keuangan dan investasi.
Penyebab dari terjadinya risiko yaitu dua faktor yang bekerja sama
menimbulkan kerugian, faktor tersebut diantaranya bencana (perils) dan
bahaya (hazard). Bencana adalah penyebab penyimpangan peristiwa
sesungguhnya dari yang diharapkan. Bencana ini merupakan penyebab
langsung terjadinya kerugian. Kehadirannya menimbulkan risiko yang
menyebabkan terjadinya kemungkinan penyimpangan yang tidak diharapkan.
Lingkungan kita selalu dihadapkan dengan bencana-bencana, seperti: banjir,
tanah longsor, perampokan, kematian dan masih banyak yang lainnya. Macam-
macam bahaya antara lain: bahaya fisik (phisycal hazard), bahaya mora
(morale hazard), bahaya karena hukum atau peraturan (legal hazard).” Penebas

harus pandai dalam meprediks fluktuasi harga yang akan berlaku pada saat

Slrham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta,
2011),him. 2.

"Kasidi, Manajemen Risiko, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him 5



itu. Maka dari itu ketika melakukan jual beli tebasan, penebas harus
membeli buah mangga dari pemilik pohon dengan harga yang lebih rendah dari
harga jual yang berlaku pada saat itu. Hal ini dilakukan untuk mengatasi risiko
apabilaterjadi penurunan hargajua buah manggadi pasar.

Selain dijual di pasar lokal, buah mangga juga dijua di pasar luar kota.
Penebas akan menjual hasil panen kepada bos yang biasa menerima buah
mangga yang akan dijualnya kembali dipasar luar kota. Pada saat itulah risiko
yang bisa sgja dialami penebas, karena si bos tersebut tidak langsung mentotal
jumlah hasil yang diperoleh. Melainkan seberlakunya harga disebuah pasar |uar
kota tersebut. Bahkan bisa dikatakan buah tersebut dijual lebih murah dari
modal yang telah dikeluarkan oleh si penebas, dan sebagai hasilnya penebas
hanya akan menerima hasil seadanya sgja. Jika hasil tersebut lebih dari modal
itu merupakan hasil keuntungan dan jika hasilnya kurang dari modal itu
merupakan sebuah kerugian yang harus ditanggung oleh penebas. Hal tersebut
yang menjadi faktor kurangnya pengetahuan dari prediksi suatu harga oleh
penebas. Penebas benar-benar harus jeli dan teliti dalam melihat kondis harga
di pasar luar kota. Inilah mengapa penebas harus membeli buah mangga dari
pemilik pohon dengan harga yang lebihrendahdariharga yang berlaku pada
saatitu.

Jadi risiko yang ditimbulkan oleh penebas pada jua beli ijon buah
mangga ini adalah ketidakpastian atau Gharar.Karena mereka hanya
bergantung pada keadaan cuaca yang terjadi pada saat itu juga, sehingga belum

bisa dipastikan dapat memberi hasil panen sesuai keinginan.Apabila kondisi



cuaca hujan dan bercampur angin maka akan membuat banyak bunga buah
mangga yang rontok. Setidaknya dalam satu tangkai bunga harus tersisa
minimal 3-4 bunga yang bakal menjadi buah mangga. Jika kurang dari 3 maka
bisa dikatakan hasil panen akan merugi. Kemudian risiko ditimbulkan dari
flukstuas harga jual manggayang tidak menentu. Penebas harus pandai
mengetahui harga jual yang berlaku di pasar dalam maupun diluar kota.Hal
tersebut yang menimbulkan apakah petani itu untung atau rugi dalam panen
buah mangga.Maka berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan meneliti
tentang Analisis Risiko Pada Jual Beli Sistem ljon Buah Mangga (studi kasus
di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan).
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat rumusan
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimanarisiko jual beli sistem ijon buah manggadi Desa Dadirejo?
2. Bagaimana analisis risiko pada jual beli sistem ijon buah mangga di Desa

Dadiregjo?

. Batasan M asalah

Untuk mencegah pembatasan masalah yang menyimpang dari topik
masalah maka penulis perlu melakukan pembatasan masalah. Pada penelitian
ini pembatasan masalah hanya fokus pada risiko yang dihadapi oleh pembeli
atau penebas buah mangga. Pembeli atau penebas buah mangga lebih berisiko

dibandingkan dengan pemilik pohon atau penjual.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latarbelakang dan rumusanmasalah yang telah diuraikan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli sistem ijon buah mangga di
Desa Dadirejo.
b. Untuk mengetahui apa saja risiko yang mucul dalam jual beli sistem ijon
buah mangga di Desa Dadirejo.
2. Kegunaan Pendlitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian yang diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. KegunaanTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dalam ilmu ekonomi syariah serta dapat memberikan informasi dalam
memberikan pertimbangan dan perencanaan dan pengambilan keputusan
sebagal akademis maupun khalayak umum.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang dapat
memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang

Sama.



E. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah skrips adanya sistematika pembahasan merupakan
bantuan yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mempermudah mengetahui
urutan-urutan sistematis dari skripsi tersebut. Sistematika pembahasan ini
dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian
akhir. Untuk lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bagian awal, yang beris halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan
singkatan, daftar lampiran, daftar transliterasi dan abstrak.

Bagian utama yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari
lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.

Bab | Pendahuluan, untuk memberikan gambaran secara singkat apa
yang akan dibahas dalam penelitian ini, dalam bab ini didalamnya menyajikan
beberapa unsur yang terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II' Landasan Teori, dalam bab ini diurakan teori-teori yang
mendukung penelitian seperti kerangka teori dan analisis risiko jual beli sistem
ijon buah mangga.

Bab 111 Metode Penelitian, yaitu mengenai metode yang digunakan untuk

mendliti.
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Bab IV Hasil dan Pembahasan. Merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang didapatkan dilapangan yang berisi tentang jawaban mengenai
bagaimana risiko jual beli sistem ijon buah mangga di Desa Dadirgjo dan
bagaimana analisis risiko pada jual beli sistem ijon buah mangga di Desa
Dadirgjo.

Bab V Penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran sebagal
rekomendasi temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian, daftar rujukan,
lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup

penulis.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil
penelitian analisis risiko jual beli sistem ijon buah mangga di Desa Dadirgjo

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyimpulkan

beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1. Dalam jua beli sistem ijon buah mangga mengandung risiko yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi para petani atau penebas. Risiko tersaebut
seperti:

a. Risiko kuantitas hasil panen buah mangga, risiko ini disebabkan karena
pohon mangga terlalu sering disemprot dengan pestisida kimia sehingga
megakibatkan daya pohon menurun dan hasil panen tidak optimal.

b. Risiko cuaca, cuaca yang terlalu panas akan menurunkan jumlah panen
dan cuaca yang terlalu lembab dan terlalu kering mudah mengakibatkan
pohon gampang terserang hama.

c. Risiko keuangan, risiko ini disebabkan karena fluktuasi harga jua buah
mangga dan inflasi harga obat-obatan untuk merawat pohon mangga.

2. Analisisrisiko jual beli sistem ijon buah mangga:

a. Risiko penurunan kuantitas hasil panen termasuk dalam high probability
and low impact, pengendalian yang bisa dilakukan adalah dengan

melakukan mitigasi dan contingency plan dengan cara mengganti pohon



65

mangga yang terlalu sering disemprot atau mengganti cara perawatan
pohon mangga dengan mengganti pestisida kimia dengan organik.

b. Risiko cuaca, risiko ini termasuk dalam risiko low probability and high
impact. Pengendalian yang bisa dilakukan yaitu dengan beradaptasi
dengan cuaca yang akan datang dan menerapkan cara alami agar pohon
tidak mudah terserang hama dan penyakit tanaman pada cuaca yang
lembab atau panas.

c. Risiko keuangan, risiko ini termasuk dalam risiko high probability and
high impact. Pengendalian yang perlu dilakukan adalah dengan
menghindari, dengan cara melakukan manajemen keuangan yang baik.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap analisis risiko jaul beli sistem ijon
buah mangga di Desa Dadirgo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,
penulis memberikan saran sebagal berikut:
1. Petani atau penebas perlu menggunakan pupuk secara berimbang sesuai

SOP supaya produksi mangga optimal dan pendapatan petani meningkat.

2. Petani atau penebas perlu membuat managemen keuangan serta megelola
biaya produksi dan biaya obat-obatan supaya biayalebih efisien.

3. Bagi pemerintah desa perlu mengadakan penyuluhan kepada para petani
terkait mengenai pengendalian hama dengan cara biologis.

4. Bagi penelitian lanjutan, penulis berharap penelitian ini bisa menjadi bahan

rujukan dan perbandingan bagi penelitian yang baru.
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Panduan Observasi

Dalam rangka melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan panduan

observas yang dirancang/disusun untuk mempermudah peneliti melakukan

penelitian.

Berikut adalah panduan observasi yang digunakan peneliti dalam

mel akukan penelitiannya:

1

2.

o

Sistem jual beli ijon dilakukan oleh penebas buah mangga di Desa Dadirejo.
Sistem jual beli ijon yang dilakukan oleh penebas buah mangga mengandung
risiko.

Pembagian sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon dengan sistem kontak
dan sistem tebas.

Cuaca ekstrim mempengaruhi hasil panen.

Pohon yang terlalu sering disemprot akan mengurangi kuantitas jumlah hasil
panen buah mangga.

Harga obat semprot mengalami inflasi.

Laporan hasil penjualan sangat penting guna mengetahui fluktuasi harga pasar

|uar kota.



s

Transkip Hasil Observasi

. Sistem jual beli ijon buah mangga dilakukan oleh penebas buah mangga di

Desa Dadirgo.

Ya, mayoritas penebas buah mangga di Desa Dadirgjo melakukan jual beli
dengan sistemijon

Sistem jua beli ijon yang dilakukan oleh penebas buah mangga mengandung
risiko.

Y a, jua beli sistem ijon buah mangga mengandung risiko.

Pembagian sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon dengan sistem kontak
dan sistem tebas.

Y a, sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon buah mangga di Desa Dadirgo
menggunakan sistem kontrak dan sistem tebas.

Cuaca ekstrim mempengaruhi hasil panen.

Y a, cuaca ekstrim bisa menyebab kan kerontokan pada bunga pohon mangga
yang menyebabkan hasil panen tidak maksimal.

Pohon yang terlalu sering disemprot akan mengurangi kuantitas jumlah hasil
panen buah mangga

Y a, seperti hal nya sebuah mesin yang digunakan secara terus menerus akan
mengalami penurunan kesehatan, begitu juga pada pohon mangga, jika terlalu
sering disemprot maka pohon tidak bisa menghasilkan jumlah buah yang
maksimal.

Harga obat semprot mengalami inflasi.

Y a, setigp tahun harga obat akan naik sebesar 20%.



7. Laporan hasil penjualan sangat penting guna mengetahui fluktuasi harga pasar
luar kota
Y a, dengan adanya laporan hasil penjualan dari produsen pasar luar kota maka

penebas bisa mengkontrol kondisi harga yang berlaku saat itu.



Pedoman Wawancar a Penebas Buah Mangga

1

2.

©

Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai penebas buah mangga?

Bagaimana sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon buah mangga?
Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan dengan pemilik pohon?
Bagaimana cara membedakan pohon yang bisa menghasilkan buah mangga
yang berkualitas atau tidak?

Berapa banyak buah mangga yang dihasilkan satu pohon dalam satu kali
panen?

Setelah berbuah bagaimana cara bapak memilih buah mangga yang akan
dipetik?

Berapalama jarak waktu dari masa panen sampai penjual an kepada produsen?
Kemana bapak menjual hasil panen buah mangga?

Bagaimana pengaruh cuaca terhadap perkembangan buah mangga?

10. Bagaimana cara bapak menentukan hargajual kepada produsen?

11. Apasgarisiko yang bisa dialami oleh penebas dalam jual beli sistem ijon

buah mangga?

12. Bagamana cara mengetahui keuntungan ataupun kerugian dalam penjualan

buah mangga?

13. Apakah bapak pernah mengalami kerugian dalam jual beli buah mangga?

14. Jikaterjadi sebuah kerugian, langkah apa sgja yang dilakukan bapak untuk

menangani kerugian tersebut?



Transkip Wawancara
Nama : Bapak Slamet
Usia : 55 tahun

Hari/tanggal : Senin, 6 Januari 2020

1. Sudah berapalama bapak bekerja sebagai penebas buah mangga?
Saya berprofesi sebagal penebas buah mangga selama 7 tahun.

2. Bagaimana sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon buah mangga?

Saya melakukan jual beli ijon dengan sistem kotrak dan sistem tebas. Sistem
kontrak dengan cara mengkontrak pohon mangga selama satu tahun, dan
sistem tebas dengan cara mendatangi pemilik pohon dan menebas pohon
mangga yang sudah berbuah.

3. Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan bapak dengan pemilik pohon?
Bapak Slamet mengontrak pohon mangga selama 1 tahun atau dalam 2-3 kali
masa panen, dengan kesepakatan bagi hasil 2:1 (2 untuk penebas dan 1 untuk
pemilik pohon).

4. Bagaimana cara membedakan pohon yang bisa -menghasilkan buah mangga
yang berkualitas atau tidak?

Saya memilih pohon yang dikontrak dengan cara melihat lebat daun pohon
tersebut. Semakin lebat daun tersebut maka semakin banyak pulajumlah panen
yang dihasilkan, namun bukan hanya itu, saya juga memilih pohon mangga
yang masih jarang di semprot, hal tersebut akan mengurangi risiko kecacatan

buah yang akan dihasilkan



5. Berapa banyak buah mangga yang dihasilkan satu pohon dalam satu kali
panen?
Dalam satu pohon bisa menghasilkan 1 sampai 3 kwintal.

6. Setelah berbuah bagaimana cara bapak memilih buah mangga yang akan
dipetik?
Saya memetik buah mangga ketika sudah berusia kurang lebih 3 bulan setelah
tumbuh bunga. Saya memilih buah yang sudah ada semburat warna kuning
pada kulit buah mangga atau dalam istilah jawa biasa disebut dengan
gemadung. Buah mangga tersebut sudah bisa dikonsumsi.

7. Berapalamajarak waktu dari masa panen sampal penjualan kepada produsen?
Lama waktu dari panen sampai penjualan ke produsen biasanya memerlukan 1-
3 hari, tergantung lama proses pengemasan. Biasanya pengemasan akan
memakan waktu selama sehari. Namun jika panen buah mangga banyak maka
bisa memakan waktu 1-3 hari. Setelah pengemasan selesai buah mangga siap
dikirimkan ke produsen pasar luar kota.

8. Kemana bapak menjual hasil panen buah mangga?
Saya menjua hasil panen buah mangga ke pasar pasar induk Cijantung
Kramatjati Jakarta Timur.
Bagaimana pengaruh cuacaterhadap perkembangan buah mangga?
Cuaca yang ekstrim sangat mempengaruhi pertumbuhan buah mangga. Jika
hujan lebat disertai dengan angin yang kencang akan membuat bunga pohon

mangga jatuh berguguran. Sehingga jumlah panen akan berkurang.



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana cara bapak menentukan harga jual kepada produsen?

Misalnya saya belanja dengan harga 9.500 per kg maka saya akan menjual
kepada produsen dengan harga 10.000 per kg.

Apasgarisiko yang bisa dialami oleh penebas dalam jual beli sistem ijon buah
mangga?

Kurangnya laporan hasil penjualan dari produsen, karena penebas tidak bia
mengkontrol fluktuas harga di pasar luar kota. Kondisi cuaca yang ekstrim
juga bisa menyebabkan kerugian pada hasil panen.

Bagaimana cara mengetahui keuntungan ataupun kerugian dalam penjualan
buah mangga?

Saya mengetahui bahwa saya mengaami kerugian ketika saya mengeluarkan
modal dengan harga 10.000 per kg tp ternyata dipasar harga yang berlaku
tunun menjadi 9.500 per kg. Kalau saya bisa mengirimkan 50 ton dalam satu
kali pengiriman maka kerugian yang saya alami adalah 500 x 5000 kg =
2.500.000, begitu sebaliknya jika buah bisa laku dengan harga diatas 10.000
maka saya akan mendapatkan keuntungan.

Apakah bapak pernah mengalami kerugian dalam jual beli buah mangga?

lya, saya mengalami kerugian kurang lebih 200 juta dalam satu tahun, karena
saya tidak bisa mengkontrol hargadi pasar luar kota.

Jika terjadi sebuah kerugian, langkah apa sgja yang dilakukan bapak untuk
menangani kerugian tersebut?

Saya menjual aset yang saya miliki untuk menutup kerugian tersebut.



Transkip Wawancara

Nama : Bapak Hedi

Usia : 50 tahun

Hari/tanggal : Senin, 6 Januari 2020

1. Sudah berapalama bapak bekerja sebaga penebas buah mangga?

Saya berprofesi sebagal penebas buah mangga sudah 5 tahun.

2. Bagaimana sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon buah mangga?

Saya melakukan jual beli ijon dengan sistem kotrak dan sistem tebas. Biasanya
saya mengkontrak pohon mangga selama satu tahun. Sedangkan sistem tebas
saya mendatangi langsung pemilik pohon.

3. Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan bapak dengan pemilik pohon?
Bapak Hedi menggunakan sistem kontrak dan sistem tebas. Sistem kotrak
dengan cara mengkontrak pohon mangga selama 1 tahun atau dalam 2-3 kali
masa panen, dengan kesepakatan kontrak pohon mangga 2:1 (2 untuk penebas
dan 1 untuk pemilik pohon). Sedangkan sistem tebas menggunakan bagi hasil
50% : 50%.

4. Bagaimana cara membedakan pohon yang bisa -menghasilkan buah mangga
yang berkualitas atau tidak?

Saya memilih pohon yang dikontrak dengan cara melihat lebat daun pohon
tersebut. Semakin lebat daun tersebut maka semakin banyak pulajumlah panen
yang dihasilkan, namun bukan hanya itu, saya juga memilih pohon mangga
yang masih jarang di semprot, hal tersebut akan mengurangi risiko kecacatan

buah yang akan dihasilkan



5. Berapa banyak buah mangga yang dihasilkan satu pohon dalam satu kali
panen?
Saya bisa memanen buah mangga dalam satu pohon sebanyak 70 kilogram
sampai 2 kwintal.

6. Setelah berbuah bagaimana cara bapak memilih buah mangga yang akan
dipetik?
Saya memilih buah mangga yang sudah matang namun belum masak. Tanda-
tandanya adalah ketika buah tersebut sudah berwarna agak kuning pada bagian
kulitnya.

7. Berapalamajarak waktu dari masa panen sampal penjualan kepada produsen?
Lama waktu dari panen sampai penjualan ke produsen biasanya memerlukan 1-
3 hari, tergantung lama proses pengemasan. Biasanya pengemasan akan
memakan waktu selama sehari. Namun jika panen buah mangga banyak maka
bisa memakan waktu 1-3 hari. Setelah pengemasan selesai buah mangga siap
dikirimkan ke produsen pasar luar kota.

8. Kemana bapak menjual hasil panen buah mangga?
Saya menjual hasil panen buah mangga ke pasar Angke Tambora Jakarta Barat.

9. Bagaimana pengaruh cuaca terhadap perkembangan buah mangga
Cuaca yang ekstrim sangat mempengaruhi pertumbuhan buah mangga. Jika
hujan lebat disertai dengan angin yang kencang akan membuat bunga pohon

mangga jatuh berguguran. Sehingga jumlah panen akan berkurang.



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana cara bapak menentukan harga jual kepada produsen?

Misalnya saya belanja dengan harga 9.500 per kg maka saya akan menjual
kepada produsen dengan harga 10.000 per kg.

Apasgarisiko yang bisa dialami oleh penebas dalam jual beli sistem ijon buah
mangga?

Pohon mangga yang terlalu sering disemprot bisa mengakibatkan kuantitas
jumlah panen akan menurun, dikarankan pohon tersebut sudah tidak bisa
berbuah secara maksimal.

Bagaimana cara mengetahui keuntungan ataupun kerugian dalam penjualan
buah mangga?

Jika dalam satu tangkai bisa berbuah 4-5 buah mangga, maka bisa dikatakan
hasil panen banyak. Namun jika dalam satu tangka hanya tersisa satu atau dua
sgja, maka bisa dikatakan bisarugi.

Apakah bapak pernah mengalami kerugian dalam jual beli buah mangga?

lya, saya mengalami kerugian karena jumlah panen tidak maksimal, yang
disebabkan pohon mangga terlalu sering disemprot, akibtnya tidak bisa
memberikan jumlah panen yan maksimal.

Jika terjadi sebuah kerugian, langkah apa sgja yang dilakukan bapak untuk
menangani kerugian tersebut?

Saya menjual aset yang saya miliki untuk menutup kerugian tersebut.



Transkip Wawancara

Nama : Bapak Tawi

Usia : 53 tahun

Hari/tanggal : Senin, 6 Januari 2020

1

Sudah berapa lama bapak bekerja sebagal penebas buah mangga?

Saya berprofesi sebagal penebas buah mangga sudah 6 tahun.

Bagaimana sistem yang dilakukan dalam jual beli ijon buah mangga?

Saya melakukan jual beli 1jon dengan sistem kotrak dan sistem tebas. Saya
mengkontrak pohon mangga selama satu tahun. Sedangkan sistem tebas saya
mendatangi langsung pemilik pohon.

Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan bapak dengan pemilik pohon?
Bapak Tawi mengontrak pohon mangga selama 1 tahun atau dalam 2-3 kali
masa panen, dengan kesepakatan kontrak pohon mangga 2:1 (2 untuk penebas
dan 1 untuk pemilik pohon).

Bagaimana cara membedakan pohon yang bisa menghasilkan buah mangga
yang berkualitas atau tidak?

Saya memilih pohon yang dikontrak dengan cara melihat lebat daun pohon
tersebut. Semakin lebat daun tersebut maka semakin banyak pula jumlah panen
yang dihasilkan, namun bukan hanya itu, saya juga memilih pohon mangga
yang masih jarang di semprot, hal tersebut akan mengurangi risiko kecacatan

buah yang akan dihasilkan



5. Berapa banyak buah mangga yang dihasilkan satu pohon dalam satu kali

10.

panen?

Satu pohon bisa menghasilkan 60 kilogram sampai 2 kwintal.

Setelah berbuah bagaimana cara bapak memilih buah mangga yang akan
dipetik?

Saya memilih buah mangga yang sudah berwarna agak kuning pada bagian
kulitnya.

Berapalama jarak waktu dari masa panen sampai penjual an kepada produsen?
Lama waktu dari panen sampai penjualan ke produsen biasanya memerlukan 1-
3 hari, tergantung lama proses pengemasan. Biasanya pengemasan akan
memakan waktu selama sehari. Namun jika panen buah mangga banyak maka
bisa memakan waktu 1-3 hari. Setelah pengemasan selesai buah mangga siap
dikirimkan ke produsen pasar luar kota.

Kemana bapak menjual hasil panen buah mangga?

Saya menjual hasil panen buah mangga ke pasar Jatinegara Jakarta Timur.
Bagaimana pengaruh cuaca terhadap perkembangan buah mangga?

Cuaca yang ekstrim sangat mempengaruhi pertumbuhan buah mangga. Jika
hujan lebat disertai dengan angin yang kencang akan membuat bunga pohon
mangga jatuh berguguran. Sehingga jumlah panen akan berkurang.

Bagaimana cara bapak menentukan harga jual kepada produsen?

Misalnya saya belanja dengan harga 9.500 per kg maka saya akan menjual

kepada produsen dengan harga 10.000 per kg.



11.

12.

13.

Apasgarisiko yang bisa dialami oleh penebas dalam jual beli sistem ijon buah
mangga?

Hujan lebat dan angin kencang bisa membuat bunga yang bakal menjadi buah
mangga rontok berjatuhan.

Bagaimana cara mengetahui keuntungan ataupun kerugian dalam penjualan
buah mangga?

Jika dalam satu tangkai bisa berbuah 4-5 buah mangga, maka bisa dikatakan
hasil panen banyak. Namun jika dalam satu tangkal hanya tersisa satu atau dua
sgja, maka bisa dikatakan bisarugi.

Apakah bapak pernah mengalami kerugian dalam jual beli buah mangga?

lya, saya mengalami kerugian karena jumlah panen tidak maksimal, yang

disebabkan karena bunga pohon mangga banyak yang berguguran.

. Jika terjadi sebuah kerugian, langkah apa sgja yang dilakukan bapak untuk

menangani kerugian tersebut?

Saya menjual aset yang saya miliki untuk menutup kerugian tersebut.
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